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Abstract: The government has made many efforts to eliminate poverty in society, including
pro- poor programs, basic food assistance, and cash assistance that help achieve the standard
of a prosperous society. The results of data processing help decision making. Given the
large amountof public data, it is very difficult for the government to identify who is poor, as
is the case in NorthSumatra. The K-Means Clustering (Multidimensional) method is used in
this research to facilitate the identification of patterns and structures in data that are difficult
to see in the original representation. This algorithm produces three groups, where group 0 has
a high population povertylevel of 1, group 1 has a moderate population poverty level of 4 and
group 2 has a low population poverty level of 28.
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Abstrak: Pemerintah telah melakukan banyak upaya untuk menghilangkan kemiskinan di
masyarakat, termasuk program pro-poor, bantuan sembako, dan bantuan uang tunai yang
membantu mencapai standar masyarakat sejahtera. Hasil pengolahan data membantu
pengambilan keputusan. Mengingat banyaknya data masyarakat, sangat sulit bagi pemerintah
untuk mengidentifikasi siapa yang miskin, sama halnya di Sumatera Utara. Metode K-Means
Clustering (Multidimensi) digunakan dalam penelitian ini untuk memudahkan identifikasi
pola dan struktur dalam data yang sulit dilihat dalam representasi aslinya. Algoritma ini
menghasilkan tiga kelompok, di mana kelompok 0 memiliki tingat kemiskinan penduduk
yang tinggi sebanyak 1, kelompok 1 memiliki tingat kemiskinan penduduk yang sedang
sebanyak 4 dan kelompok 2 memiliki tingat kemiskinan penduduk yang rendah sebanyak 28.

Kata kunci: Data Mining; K-Means; Miskin; Penduduk

PENDAHULUAN

Kemiskinan adalah suatu kondisi di mana seseorang tidak memiliki apa-apa
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, pakaian, dan tempat
tinggal. Dengan asumsi bahwa konsep kemiskinan ini spesifik pada waktu dan
masyarakat, artinya tidak berlaku universal karena ukuran kemiskinan berbeda untuk
setiap masyarakat dan kurun waktu [1]. Karena dampak yang ditimbulkan kemiskinan
sangat besar, kemiskinan di suatu daerah selalu menjadi masalah yang serius. Dari
segi ekonomi, mereka yang miskin tidak akan mampu memenuhi kebutuhan dasar
makanan, yang berdampak pada kekurangan gizi. Mereka juga akan kesulitan
mendapatkan pendidikan menengah kebawah, yang membuat mereka sulit bersaing di
pasar tenaga kerja, yang pada gilirannya akan menyebabkan pengangguran. Ini adalah
alasan mengapa pengentasan kemiskinan harus dilakukan. Meskipun kemiskinan

33


mailto:rizkirahmawati.royal@gmail.com

J-Com (Journal of Computer) ISSN 2775-801X (online)
Vol. 4 No. 1, Maret 2024, him. 33 - 39

DO XXXXXXXXXXXXXXXXX

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/j-com

tidak dapat dihilangkan sama sekali, program pembangunan yang berkelanjutan dapat
membantu menguranginya [2].

Di Indonesia sendiri, ada dua kelompok besar yang berpartisipasi dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Kelompok pertama terdiri dari program khusus untuk orang
miskin. Keluarga miskin akan benar-benar mendapatkan manfaat dari program-
program ini jika mereka berjalan dengan baik. Program untuk kelompok pertama
sangat bergantung pada pentargetan awal yang akurat untuk memastikan penerima
manfaat yang tepat. Kelompok kedua terdiri dari program yang secara proporsional
akan memberi manfaat lebih banyak kepada orang miskin daripada orang dari semua
golongan pendapatan [3]. Dengan mengeksplorasi kumpulan data, teknologi data
mining dapat menghasilkan informasi yang belum pernah terpikirkan sebelumnya [4].

Mengingat banyaknya data penduduk, maka untuk mengetahui penduduk
miskin bukanlah hal mudah yang dilakukan oleh pemerintah, sama halnnya di
Sumatera Utara. Oleh sebab itu, pemerintah memerlukan sebuah metode daya mining
clustering (multidimensi) yaitu K-Means untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan cepat, tepat dan akurat.

Cluster adalah sekumpulan objek data yang mirip satu sama lain dalam
kumpulan yang sama dan mirip dengan kumpulan yang berbeda [5]. Terdapat
beberapa algoritma clustering, salah satunya K-Means. K-Means adalah teknik
clustering data non-hirarki yang bertujuan untuk membagi data saat ini ke dalam satu
atau lebih kelompok atau cluster. Ini memungkinkan data dengan atribut yang serupa
dikelompokkan ke dalam kelompok yang sama, dan data dengan atribut yang berbeda
dikelompokkan ke dalam kelompok yang berbeda.

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam menentukan daerah mana
yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi secara lebih akurat, sehingga pemerintah
dapat lebihberkonsentrasi untuk memberikan bantuan.

METODE

Dalam penelitian ini, Knowledge Discovery in Database (KDD) digunakan.
KDD adalah proses komputasi yang menggunakan algoritma matematika untuk
mengekstraksi data dan menghitung kemungkinan tindakan yang mungkin terjadi di
masa depan. Pengetahuan baru, potensial, dan bermanfaat diperoleh sebagai hasil dari
KDD [6]. Berikut adalah tahapan metode KDD yang digunakan dalam penelitian ini:

Gambar 1 menunjukkan alur penelitian untuk Knowledge Discovery in Database
(KDD)
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Data Selection

Tahap pengambilan dan pemilihan sampel data yang ingin diolah untuk
menghasilkan informasi penting dikenal sebagai data selection [7]. Proses
melakukan ini sambil mempertahankan data aslinya [8]. Data yang dipilih berasal
dari data tahunan dari setiap kabupaten di Sumatera Utara. Gambar 2 menunjukkan

data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

2003 2014 2016 2016 2017

2021

s 2328 2221 2453 2411 2488 261 2210 2312

243 2

0

1 4069 3968 4779 4767 4830 42 4131 4324 4038
2 077 2038 3120 3084 204 2 2501 2305
3 ah 5200 4985 S220 S177 5305 4995 4707
4 e 375 NB N7 BN BTS 972 2747
5 s 1696 1651 1831 1320 1349 ¥ 05 1651 1648
6 sty 3314 3735 4163 4194 4235 41 7 4503 4327
7 Asahan 8054 7697 8516 8435 8367 7414 8632 6929 6449
s naungun 8772 8625 9289 9219 9135 8030 7633 7364 7699 7247
9 1 Dari 2400 2335 2533 2494 2498 2319 2186 293 2372 25
0 " Kao 3693 3536 3752 3374 4002 3536 34086 3657 3301 3593
" 2 DeliSerdang 9197 9092 9565 10000 9709 8852 8494 8626 9252 8528
2 n Langkat 10431 10053 11419 11579 11441 10546 10308 10187 10659 10045
9 u NiasSelatan 5695 5446 S897 5775 5795 5270 5251 5388 S516 5416
14 15 HumbangHMasundutan 1794 1714 1804 1804 1835 1693 1680 1792 1871 1733
5 16 PakpakBharat 494 472 512 495 495 466 452 459 9 482
% 17 Samost 1718 1627 1764 1801 1843 1681 1579 1580 1608 1497
LT AT Sesdang Bedagal  S655 5445 5830 5817 5693 5049 4860 4918 5116 48R

Gambar 2. Data Penduduk Miskin di Sumatera Utara

Data Pre-Processing

Preprocessing data adalah proses mengubah data menjadi format yang lebih
sederhana, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [9]. Proses perbaikan
dimulai dengan memeriksa data untuk memastikan apakah ada penggandaan atau
ketidakkonsistenan, dan memperbaiki kesalahan, seperti kesalahan huruf. Komponen
yangmembedakan entitas yang berbeda dibahas pada tahap kedua, integrasi [10].

Data Transformation

Transformasi data adalah proses yang mengintegrasikan dan mengubah
berbagaiskema dan struktur ke dalam skema dan struktur yang ditetapkan di gudang
data [11]. Gambar 3 menunjukkan tabel atribut yang digunakan pada dataset pertahun

penduduk miskin di Sumatera Utara.
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Gambar 3. Atribut Dataset
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Data Mining

Data mining adalah bidang keilmuan yang menggabungkan
pembelajaran mesin, pengenalan pola, statistic, database, dan visualisasi untuk
menangani masalah pengambilan informasi dari database yang berbeda dengan cara
yang dapat dipahami danbermanfaat bagi pemilik data. Data mining adalah analisis
dari peninjauan kumpulan data untuk menemukan hubungan yang tidak diduga dan
meringkas data dengan cara yang berbeda dari sebelumnya [12]. Dataset yang telah
dikumpulkan kemudian diproses. Padadata ini, metode clustering multidimensi K-

Means digunakan.

Gambar 4. Visualisasi Dataset

Knowledge Interpretation/Evaluation.

Proses

ini dilakukan untuk mencari pengetahuan, yang mencakup

memeriksaapakah pola atau informasi yang dikumpulkan bertentangan atau sesuai
dengan faktaatau asumsi dari data sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelompokan titik data menjadi dua atau lebih kelompok sehingga titik data

In [6]:

#melihat centrovd

km.cluster_centers_

array([[209.69 , 200.32 , 207.5 , 206.87 ;
204,22 , 186.45 , 183.79 , 183.54 ,
193.03 , 187.74 1,

[ 30.07714286, 28.76857143, 31.00964286, 30.595 G
30.82714286, 28.21857143, 27.26321429, 27.55964286,
28.76535714, 27.06357143],

[91.135 , 88.6925 , 96.9725 , 98.105
96.63 , 87.185 , 83.72 , 82.0225
86.3475 , 80.6725 ]])

Gambar 5. Centroid Pada Dataset
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dalam kelompok yang sama lebih mirip satu sama lain daripada di kelompok lain
berdasarkan informasi yang ada di dalam kelompok tersebut [13]. Dalam metode K-
Means Clustering, langkah pertama adalah menentukan jumlah cluster pertama, yaitu
tiga cluster: cluster dengan jumlah penduduk miskin tertinggi (CO0), cluster dengan
jumlah penduduk miskin terendah (C1), dan cluster dengan jumlah penduduk miskin
sedang (C2). Selanjutnya, gunakan acak untuk menemukan centroid atau pusat
cluster. Cluster akan terbentuk dari data yang terletak dekat atau dekat centroid.

duster

L
N o

Gambar 6. Visualisasi Hasil Cluster dan Centroid

Setelah itu, data akan dimasukkan ke dalam cluster yang tersedia, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 7 di bawah ini.

): | #enampilka
df Tinggi
df Tinggi

- 6 baru[dF["cluster”] == "Tinggi"]

W13 01 W15 016 2017 018 019 00 A1 00 cluster

2 20000 2032 2075 20887 20422 18045 18370 18354 10303 18774 Tinggi

Gambar 7. Tampilan Tingkat Penduduk Miskin Tertinggi

df_Rendah = df_baru[df["cluster”]
df_Rendah

2013 2014 2015 2016

0 2328 2221 2453 2411 2488

Gambar 8. Tampilan Tingkat Penduduk Miskin Rendah

37



J-Com (Journal of Computer) ISSN 2775-801X (online)
Vol. 4 No. 1, Maret 2024, him. 33 - 39

DO XXXXXXXXXXXXXXXXX

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/j-com

' d‘_sedﬁﬁg df_baru[df["cluster”]

df_Sedang

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 cluster

510 8435 2307 7414 7053 0832 0020 08440 Sedang

Gambar 9. Tampilan Tingkat Penduduk Miskin Sedang
SIMPULAN

Metode pengelompokan iteratif K-Means membagi set data ke dalam sejumlah
cluster yang telah ditetapkan sebelumnya [14]. Penerapan algoritma K-Means Clustering
menghasilkan 3 cluster, yaitu dengan cluster 0 dengan tingat kemiskinan penduduk yang
tinggi sebanyak 1, cluster 1 dengan tingat kemiskinan penduduk yang sedang sebanyak 4 dan
cluster 2 dengan tingkat kemiskinan penduduk yang rendahsebanyak 28.

Dalam hasil tersebut masih ada kecamatan yang tingkat kemiskinannya masih tinggi.
Dengan demikian, ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemerintah untuk menilai
tingkat kemiskinan yang memerlukan bantuan tambahan. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat
melakukan pengoptimalan dengan teknik preprocessing data untuk menghasilkan hasil yang
berkualitas dan untuk mendapatkan perbandingan dengan algoritma lain. Selain itu, metode
alternatif, seperti algortima X-means, dapat digunakan. Algortima X-means melengkapi
kelemahan metode K-means, yaitu memerlukan perhitungan yang cukup lama untuk nilai
clusteryang harus dikenali oleh pengguna [15].
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